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SUMMARY 

BERLIN ADI PRATAMA. Determination The Quality Of Papaya (Carica 

Papaya L.) Using Image Processing And Artificial Neural Network (ANN). 

(Supervised by AMIN REJO dan RIZKY TIRTA ADHIGUNA).  

 

The study aims to determine the quality of papaya fruit using image 

processing and artificial neural networks (JST) is to determine the quality of 

papaya fruit using image processing with artificial neural network method and 

simplify the papaya fruit selection process.The research was carried out from 

August 2022 to October 2022 at the Agricultural Product Technology laboratory, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The factors that were analyzed using 

the Rancang Acak Kelompok Faktorial Method (RAKF) used were the super grade, 

A, B and treatments the mature, raw, ripe,  and overripe levels of maturity. The 

study used four parameters of hardness, water content, total sugar and total acid 

Backpropagation artificial neural networks are used as learning algorithms with 

logsig activation functions for the prediction of hardness, moisture content, total 

sugar and total acid using the Matlab R2018a. Laboratory test results showed the 

parameters of hardness, water content, and total acid conducted a 5% BNJ further 

test against factor B, total sugar parameters conducted 5% BNJ further test on 

interaction. The development of the training artificial neural network model used 3 

inputs (Red, Green, Blue) with the highest MSE value at the hardness parameter of 

2,4904 x 103. MSE value on parameters Water content 2,2807 x 10-4, total sugar 

3,1433 x 10-1, total acid 2,3673 x 10-6. 
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RINGKASAN 

BERLIN ADI PRATAMA. Penentuan Mutu Buah Pepaya (Carica Papaya L.) 

Menggunakan Pengolahan Citra (Image Processing) dan Jaringan Syaraf Tiruan 

(JST). (Dibimbing oleh AMIN REJO dan RIZKY TIRTA ADHIGUNA).  

 

Penelitian bertujuan menentukan mutu buah pepaya menggunakan 

pengolahan citra (image processing) dan jaringan syaraf tiruan (JST) adalah untuk 

menentukan mutu buah pepaya menggunakan image processing dengan metode 

jaringan syaraf tiruan dan mempermudah proses pemilihan buah pepaya. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan agustus 2022 sampai oktober 2022 di laboratorium 

Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Faktor 

perlakuan dianalisis menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAKF) 

yang digunakan adalah perlakuan kelas super, A, B dan perlakuan tingkat 

kematangan matang, mentah, dan lewat matang. Penelitian menggunakan empat 

parameter kekerasan, kadar air, total gula dan total asam. Jaringan syaraf tiruan 

backpropagation digunakan sebagai algoritma pembelajaran dengan fungsi aktivasi 

logsig untuk prediksi kekerasan, kadar air, total gula dan total asam menggunakan 

Matlab R2018a. Hasil uji laboratorium menunjukkan parameter kekerasan, kadar 

air, dan total asam dilakukan uji lanjut BNJ 5% terhadap faktor B, parameter total 

gula dilakukan uji lanjut BNJ 5% terhadap interaksi. Pengembangan model jaringan 

syaraf tiruan pelatihan digunakan 3 input (Red, Green, Blue) dengan nilai MSE 

tertinggi pada parameter kekerasan sebesar 2,4904 x 103. Nilai MSE pada parameter 

kadar air 2,2807 x 10-4, total gula 3,1433 x 10-1, total asam  2,3673 x 10-6. 

 

Kata kunci : jaringan syaraf tiruan, pengolahan citra, pepaya 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.2. Latar Belakang  

 Teknologi dibidang pertanian berkembang dengan cepat, contoh 

pemanfaatan teknologi dibidang pertanian adalah sebuah sistem aplikasi yang 

mampu mengelola data-data yang berkaitan dengan bidang pertanian (Yanto et al., 

2018). Kemajuan teknologi membuat sebuah perangkat komputer memiliki 

kemampuan komputasi yang tinggi untuk meningkatkan kinerja dalam pengolahan 

data menjadi informasi. Komputer memiliki kemampuan untuk mengerjakan segala 

sesuatu yang dapat dikerjakan manusia. Komputer dapat bertindak seperti dan 

sebaik manusia, diperlukan beberapa metode untuk membekali komputer agar 

menjadi mesin yang pintar (Effendi et al., 2017). 

Pepaya (Carica Papaya L.) merupakan family dari caricaceae dan tanaman 

pepaya adalah tanaman buah herba. Pepaya adalah tanaman yang merupakan hasil 

dari persilangan alami Carica Peltata Hook. dan Arn, tanaman pepaya tersebar luas 

di semua daerah tropik dan subtropik di seluruh dunia yang aslinya berasal dari 

Amerika tropis. Rasa manis dalam buah pepaya memberikan daya tarik tersendiri 

bagi masyarakat Indonesia, pepaya pada tahun 2011 menempati urutan ke-6 dalam 

produksi buah-buahan di Indonesia setelah pisang, jeruk, nanas, mangga, salak 

dengan sentra produksi di Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, Lampung, dan 

Nusa Tenggara Timur.) (Febjislami et al., 2018). 

Buah pepaya (Carica Papaya L.) merupakan antioksidan alami yang mudah 

diperoleh, rasanya manis, harganya terjangkau oleh semua kalangan masyarakat 

tetapi masyarakat masih jarang memanfaatkannya. Jus pepaya dapat mencegah 

peroksidasi lipid hati akibat induksi Cadmium (Cd) dan kemampuannya lebih baik 

dibandingkan jus mangga dalam menghambat peroksidasi lipid karena nilai 

Inhibitory Concentration (IC 50) buah pepaya 1,37 lebih kecil daripada buah 

mangga 3,87. Buah pepaya mengandung senyawa fenolik antara lain flavonoid dan 

vitamin seperti asam askorbat (vitamin C), α-tokoferol (vitamin E) dan β- karoten 

yang berpotensi sebagai antioksidan melawan radikal bebas (Purlinda dan 

Simanjutak, 2020).
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Buah pepaya yang digemari oleh kalangan masyarakat yaitu buah Pepaya 

jenis California. Pepaya jenis California merupakan pepaya yang memiliki 

keunggulan antara lain, buahnya tidak terlalu besar dengan ukuran antara 0,8-2 

kg/buah, berkulit tebal, halus berbentuk lonjong dan mengkilat, buah saat matang 

berwarna kuning dengan rasa manis, dan daging buah yang kenyal, sehingga buah 

pepaya sangat menjanjikan untuk dijadikan buah ekspor mengingat Indonesia 

merupakan negara importir buah tropika. Buah pepaya California merupakan hasil 

pemuliaan yang dilakukan oleh Pusat Kajian Buah Tropika (PKBT)-IPB yang 

disebut dengan IPB 9 (Usmayani et al., 2015). 

Citra adalah representasi dua dimensi untuk bentuk fisik tiga dimensi yang 

nyata. Gambar dalam perwujudan bisa bermacam-macam, mulai dari gambar putih 

pada foto (yang tidak bergerak) menjadi gambar berwarna yang bergerak di televisi. 

Proses transformasi dari bentuk tiga dimensi ke bentuk dua dimensi untuk 

menghasilkan suatu citra dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mengakibatkan 

kenampakan citra suatu objek tidak sama persis dengan bentuk fisik yang asli. 

Faktor-faktor tersebut adalah efek degradasi atau penurunan kualitas yang dapat 

berupa rentang kontras objek yang terlalu sempit atau terlalu lebar, distorsi 

geometrik, blur, blur akibat objek gambar. yang menggerakkan sembilan gerakan 

kabur, noise atau gangguan yang disebabkan oleh gangguan dari pembuat gambar, 

baik pembuat transduser, peralatan elektronik dan peralatan optik. Teknik dan 

proses untuk mengurangi atau menghilangkan efek degradasi pada gambar 

termasuk teknik perbaikan atau peningkatan citra. Pengolahan citra atau image 

processing adalah sebuah metode atau teknik yang bisa dimanfaatkan untuk 

mengolah sebuah gambar atau image dengan cara memanipulasi gambar tersebut 

menjadi sebuah data gambar yang diisi untuk mendapatkan informasi tertentu 

tentang objek yang diamati (Putri, 2016). 

Jaringan Syaraf Tiruan (Artificial Neural Networks) adalah cabang ilmu dari 

bidang ilmu kecerdasan buatan. Pemodelan dengan JST merupakan pembelajaran 

dan penyesuaian dari suatu obyek Artificial Neural Network atau yang lebih dikenal 

dengan jaringan syaraf tiruan (JST) adalah sistem pemroses informasi yang 

memiliki karakteristik mirip dengan jaringan saraf biologi. JST memiliki 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

 

kemampuan untuk dapat melakukan pembelajaran dan pendeteksian terhadap 

sesuatu objek (Musthofa et al., 2017). 

Jaringan Syaraf Tiruan merupakan sistem yang dapat mengubah strukturnya 

untuk memecahkan masalah berdasarkan informasi eksternal maupun internal yang 

mengalir melalui jaringan tersebut. Oleh karena sifatnya yang adaptif, JST sering 

disebut jaringan adaptif. Secara sederhana, JST adalah sebuah alat pemodelan data 

statistic non-liner. Jaringan Syaraf mensimulasi struktur proses-proses otak (fungsi 

syaraf biologis) dan membawanya kepada perangkat lunak kelas baru yang dapat 

mengenali pola-pola yang kompleks serta belajar dari pengalaman (Yanto et al., 

2018). 

Penelitian tentang implementasi program komputer untuk mengidentifikasi 

kematangan buah pepaya dengan memanfaatkan pengolahan citra digital (image 

processing) dengan metode jaringan syaraf tiruan backpropagation. Penelitian perlu 

dilakukan karena dapat menjadi salah satu alternatif teknologi untuk dapat 

membantu mengurangi atau mengatasi permasalahan yang ada. Membangun 

sebuah program untuk mengidentifikasi kematangan buah pepaya perlu 

mengkombinasikan beberapa bidang ilmu seperti pengolahan citra digital (image 

processing) dan datamining. Penelitian dapat memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang ada pada pengolahan hasil pertanian yaitu pemilihan buah 

pepaya berdasarkan tingkat kematangan dan mutu buah pepaya (Muslimin, 2015). 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian Penentuan Mutu Buah Pepaya (Carica Papaya L.) 

Menggunakan Pengolahan Citra (Image Processing) dan Jaringan Syaraf Tiruan 

(JST) adalah untuk menentukan mutu buah pepaya menggunakan image processing 

dengan metode jaringan syaraf tiruan dan mempermudah proses pemilihan buah 

pepaya.
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